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ABSTRAK

Nama : Cristiani Siagian
Program Studi  : Farmasi
Judul : Evaluasi Penggunaan Obat Antihipertensi Pada Pasien Penyakit

Gagal Ginjal Kronik Di Rawat Inap RS X Tangerang Periode
Januari — Desember 2022

Penyakit ginjal kronik adalah penurunan progresif fungsi ginjal yang ditandai
dengan penurunan Laju  Filtrasi  Glomerulus (LFG) kurang dari
60ml/menit/1,73m? selama minimal 3 bulan. Hipertensi memiliki kaitan erat
dengan kesehatan ginjal, seperti siklus ayam telur. Hipertensi merupakan faktor
pemicu utama terjadi penyakit gagal ginjal kronik dan dapat meningkatkan resiko
terjadinya komplikasi kardiovaskular. Pemberian obat antihipertensi bertujuan
untuk mengontrol tekanan darah dan memperlambat kerusakan ginjal sehingga
perlu dilakukan evaluasi penggunaan obat antihipertensi untuk menjamin
penggunaan obat yang aman, tepat dan rasional. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengevaluasi penggunaan obat antihipertensi pada pasien gagal ginjal kronik
berdasarkan tepat pasien, tepat dosis, tepat indikasi dan tepat obat. Penelitian ini
dilakukan dengan metode deskriptif dengan pengambilan data secara retrospektif
dari catatan rekam medis pada bulan Januari - Desember 2022 di RS X Tangerang.
Obat antihipertensi yang paling banyak digunakan yaitu golongan Calcium
Channel blocker (CCB) yaitu Amlodipin sebanyak (26,41 %) dan jumlah obat
yang paling banyak digunakan adalah dua kombinasi obat (13,20 %). Dua
kombinasi obat yang paling banyak digunakan yaitu golongan Angiotensin
Reseptor Blocker (ARB) dan Calcium Channel Blocker (CCB). Evaluasi
penggunaan obat antihipertensi menunjukkan bahwa 91% tepat pasien, tepat dosis

100%, tepat indikasi 91% dan tepat obat 91%.

Kata kunci : Evaluasi, Antihipertensi, Penyakit Ginjal Kronik
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ABSTRACT
Name : Cristiani Siagian
Study Program : Pharmacy

Title : Evaluation of the use of Antihypertensive drugs in chronic kidney
Failure disease patients at the X in Tangerang Hospital inpatient

Period January- Desember 2022

Chronic kidney disease is a progressive decline in kidney function characterized
by a decrease in the Glomerular Filtration Rate (GFR) less than 60ml/min/1.73m?
at least 3 months. Hypertension has a close relationship with kidney health, like
the chicken egg cycle. Hypertension is a major triggering factor for chronic
kidney failure and can increase the risk of cardiovascular complications.
Administration of antihypertensive drugs aims to control blood pressure and slow
down kidney damage, so it is necessary to evaluate the use of antihypertensive
drugs to ensure safe, appropriate and rational use of drugs. The purpose of this
study was to evaluate the use of antihypertensive drugs in patients with chronic
renal failure based on the right patient, the right dose, the right indication and the
right drug. This research was conducted using a descriptive method with
retrospective data collection from medical records in January -December 2022 at
the X Hospital. The most widely used antihypertensive drugs are the Calcium
Channel blocker (CCB) namely amlodipine as much as 26,41% and the number
of drugs that are most widely used are two drug combinations (13,2 %). The two
most widely used drug combinations are Angiotensin Receptor Blocker (ARB)
and Calcium Channel Blocker (CCB). Evaluation of the use of antihypertensive
drugs showed that it was 91% right for the patient, 100% right on the dose, 91%

right on the indication and 91% right on the drug.

Keywords: Evaluation, Antihypertensive, Chronic Kidney Disease
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AR
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hipertensi adalah kondisi dimana tekanan darah sistolik lebih dan 140
mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg pada pemeriksaan yang
berulang (PERKI, 2015). Data epidemiologi menunjukkan bahwa peningkatan
tckanan darah sistolik dan tekanan darah diastolik meningkatkan kejadian
kardiovaskular (Afifah & Amal, 2019), kardiovaskular merupakan penyakit yang
paling umum terjadi akibat hipertensi. penyakit kardiovaskular menjadi penyebab
nomor satu kematian di dunia. Gejala hipertensi sering tanpa keluhan dan
biasanya discbut sebagai pembunuh senyap (Sillent Killer). Penderita tidak
mengetahui jika dirinya mengidap hipertensi dan baru diketahui setelah terjadi
komplikasi (Kemenkes, 2020).

Menurut WHO prevalensi hipertensi secara global sebesar 22% dari
total penduduk dunia, dan mencapai 36% angka kejadian di Asia Tenggara. Pada
tahun 2016 di Indonesia, hipertensi menjadi penyebab kematian dengan angka
23.7% dari total 1,7 juta kematian (Hariawan & Tatisina, 2020). Hasil Riskesdas
pada tahun 2018 mengalami peningkatan kejadian hipertensi dibandingkan hasil
pada tahun 2013. prevalensi hipertensi pada penduduk > 18 tahun berdasarkan
pengukuran secara nasional sebesar 34,11%, angka tersebut lebih tinggi
dibandingkan tahun 2013 yaitu sebesar 25,8% (Riskesdas, 2018).

Penyakit ginjal kronik didefinisikan sebagai kerusakan ginjal dan/atau
penurunan Glomerular Filtration Rate (GFR) kurang dari 60mL/menit/1,73m?
selama minimal 3 bulan (KDIGO, 2021). Prevalensi penyakit ginjal kronis
meningkat seiring meningkatnya jumlah penduduk usia lanjut dan kejadian
penyakit diabetes melitus serta hipertensi. Penyakit ginjal kronis awalnya tidak
menunjukkan tanda dan gejala namun dapat berjalan progresif menjadi gagal
ginjal (Kemenkes RI, 2017).

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Indonesia menyatakan bahwa rata- rata

prevalensi penyakit ginjal kronis di Indonesia meningkat dari 0,2% pada tahun
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2013 menjadi 0,38% pada tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa penyakit
ginjal kronis semakin meningkat setiap tahunnya. Prevalensi penyakit ginjal
kronis meningkat seiring bertambahnya usia, kelompok usia yang paling banyak
di diagnosis penyakit ginjal kronis adalah kelompok usia 65-74 tahun yaitu 0,82%.
Prevalensi pada laki-laki (0,42 %) lebih tinggi dari perempuan (0,35%).
Prevalensi di perkotaan maupun pedesaan mempunyai nilai yang sama yaitu
0,38%. Prevalensi lebih tinggi terjadi pada yang tidak bersekolah 0,57% dan yang
tidak bekerja 0,48% (Riskesdas, 2018).

Hipertensi memiliki kaitan erat dengan kesehatan ginjal, hipertensi
merupakan salah satu faktor pemicu utama terjadi penyakit ginjal kronik.
Penyakit ginjal terjadi melalui mekanisme peningkatan resistensi peredaran darah
ke ginjal dan penurunan fungsi kapiler glomerulus. Mekanisme ini meningkatkan
aktivitas renin, angiotensinogen, angiotensin I, angiotensin II, ACE, aldosterone
serta penurunan bradikinin dan nitrik oxide (NO) yang pada akhirnya
menyebabkan hipertensi (Kadir, 2016). Sebaliknya, saat fungsi ginjal mengalami
gangguan maka tekanan darah pun akan meningkat dan dapat menimbulkan
hipertensi. Hubungan yang kuat antara penyakit ginjal kronis dengan tekanan
darah tinggi atau hipertensi, masing-masing dapat menyebabkan atau
memperburuk kondisi satu dengan yang lainnya (Pradiningsih et al., 2020).

Pengendalian tekanan darah secara optimal merupakan hal yang penting
untuk mengurangi kaparahan pada penyakit ginjal dan apabila hipertensi tidak di
obati akan mengakibatkan pemunduran fungsi ginjal dan komplikasi vaskular lain.
Pengobatan hipertensi pada penyakit ginjal kronik sangat penting, bertujuan
untuk menjaga tekanan darah dalam rentang normal, memperlambat penurunan
fungsi ginjal dan mencegah penyakit kardiovaskular (Muchtar et al., 2015). Oleh
karena itu, diperlukan penanganan dalam penggunaan dan pemilihan obat
antihipertensi yang aman bagi penderita penyakit ginjal kronis.

Berdasarkan penelitian (Purwatiningrum et al., 2019) mengenai evaluasi
penggunaan obat antihipertensi pada pasien yang menjalani hemodialisa di
Instalasi Rawat Jalan RSUD Kraton, didapatkan hasil sebesar 51,1 % memenuhi

tepat dosis, tepat obat sebesar 96,7%, tepat pasien sebesar 96,7% dan tepat
indikasi sebesar 100%. Penelitian serupa yang dilakukan (Afifah & Amal, 2019)
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di RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten diperoleh hasil tepat pasien (100%),
tepat obat (90,92%) dan tepat dosis (98,19%). Dari penclitian sebelumnya terlihat
bahwa angka ketepatan dosis dan tepat obat dapat berbeda dari setiap rumah sakit.
Pemberian obat dan dosis yang tidak tepat dapat menyebabkan tidak tercapai
keberhasilan terapi dan menimbulkan resiko terjadinya efek samping yaitu
terjadinya efek toksik (Afifah & Amal, 2019). Instalasi Farmasi RS X di
Tangerang merupakan salah satu rumah sakit yang melayani dan menangani
berbagai macam masalah kesehatan, salah satunya penyakit ginjal kronik.
Penyakit ginjal kronik termasuk kedalam 10 besar penyakit terbanyak.
Penggunaan obat antihipertensi pada penderita penyakit ginjal kronik perlu
dipantau dan dievaluasi untuk menjamin penggunaan obat yang aman, tepat dan
rasional. Penggunaan obat yang rasional sangat penting untuk meningkatkan
keberhasilan terapi (Muhajirin et al., 2020).

Dari uraian di atas, bahwa kerasionalan dan ketepatan obat antihipertensi
pada pasien gagal ginjal kronis perlu dilakukan dengan tepat. Untuk mengurangi
resiko ketidakrasionalan dalam penggunaan obat antihipertensi pada pasien
penyakit ginjal kronik, peneliti ingin melakukan evaluasi penggunaan obat
antihipertensi pada pasien penyakit gagal ginjal kronik yang berobat di rawat
inap Instalasi Farmasi RS Primaya Tangerang untuk meningkatkan keberhasilan

terapi.

1.2  Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakteristik (usia, jenis kelamin) pasien penyakit gagal ginjal
kronik di rawat Inap Instalasi Farmasi RS X di Tangerang periode Januari-
Desember 20227

2. Bagaimana jenis dan golongan obat antihipertensi pada pasien penyakit gagal
ginjal kronik di Rawat Inap Instalasi Farmasi RS X di Tangerang Periode
Januari- Desember 20227

3. Bagaimana Penggunaan Obat Antihipertensi pada pasien gagal ginjal kronik

di rawat Inap di Instalasi Farmasi RS X di Tangerang tinjau dari kriteria tepat

pasien, tepat dosis, tepat indikasi, tepat obat?
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1.3 Tujuan Penclitian
1.  Mengetahui Kkarakteristik jenis kelamin dan usia pasien penyakit gagal
ginjal kronik di RS X di Tangerang.

Mengetahui jenis dan golongan obat antihipertensi pada pasien penyakit

19

gagal ginjal kronik di Rawat Inap RS X di Tangerang.
3. Mengetahui penggunaan obat antihipertensi pada pasien penyakit ginjal
kronik ditinjau dari kriteria tepat pasien, tepat dosis, tepat indikasi, tepat

obat di rawat inap Instalasi Farmasi RS X di Tangerang.

1.4  Manfaat Penelitian

1. Bagi Rumah Sakit, diharapkan penelitian ini dapat mengevaluasi
penggunaan antihipertensi sehingga dapat memberikan informasi serta
masukan mengenai pola penggunaan dan rasionalitas penggunaan
antihipertensi pada pasien penyakit gagal ginjal kronik di RS X di
Tangerang.

2. Bagi penulis, penelitian ini mampu menambah wawasan pola penggunaan
obat dan rasionalitas penggunaan obat antihipertensi pada pasien penyakit

gagal ginjal kronik di RS X di Tangerang.
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